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SUMMARY 

DECOLORIZATION OF DIRECT RED-81 ON WASTEWATER FABRICS 

JUMPUTAN INDUSTRY IN TUAN KENTANG PALEMBANG USING 

Bacillus cereus BD-01 

Mifta Ali Rahmandani  : Advised by Dra. Julinar, M.Si and Dr. Ferlinahayati, S.Si., 

M.Si. 

Chemistry Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

xvi + 61 Pages, 18 Images, 10 Attachments, 1 Table 

Decolorization of direct red-81 on wastewater fabrics jumputan industry in Tuan 

Kentang Palembang using B. cereus had been carried out. Decolorization of direct 

red-81 and dyes wastewater was analyzed qualitatively and quantitatively using thin 

layer chromatography and spectrophotometer UV-Vis. B. cereus had the ability to 

decolorize direct red-81 with 85.63%. The optimum condition for B. cereus in 

decolorization was determinated by several variables such as shaking treatment, 

time, the concentration of direct red-81, pH, and temperature. Decolorization direct 

red-81 by B. cereus  was optimum under without shaking treatment, decolorization 

time for 24 hours, the concentration of direct red-81 at 80 mg/L, pH at 7, and the 

incubation temperature at 37˚C with decolorization percentage up to 88.10%. After 

the optimum conditions of  B. cereus obtained, it was applied to decolorization the 

wastewater contained direct red-81 dyes and the result was shown that the 

decolorization process was successfully conducted with the decolorization 

percentage up to 89.11%. The difference in Rf values in thin layer chromatography 

analysis was confirmed that B. cereus was able to degrade direct red-81 dyes and 

wastewater contained direct red-81. 

Keywords : Decolorization, degradation, Bacillus cereus, direct red-81 

    wastewater, thin layer chromatography. 
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RINGKASAN 

DEKOLORISASI ZAT WARNA DIRECT RED-81 PADA LIMBAH CAIR 

INDUSTRI KAIN JUMPUTAN DI DAERAH TUAN KENTANG 

PALEMBANG MENGGUNAKAN Bacillus cereus BD-01 

Mifta Ali Rahmandani : Dibimbing oleh Dra. Julinar, M.Si dan Dr. Ferlinahayati, 

S.Si., M.Si. 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

xvi + 62 Halaman, 18 Gambar, 11 Lampiran, 1 Tabel. 

Dekolorisasi zat warna direct red-81 pada limbah cair industri kain jumputan di 

daerah Tuan Kentang Palembang menggunakan B. cereus telah dilakukan. Analisis 

dekolorisasi zat warna direct red-81 dan limbah cair direct red-81 dilakukan secara 

kualitatif dan kuantitatif menggunkan metode kromatografi lapis tipis dan 

spektrofotometer UV-Vis. B. cereus diketahui mampu mendekolorisasi zat warna 

direct red-81 pada kondisi awal dengan persen dekolorisasi sebesar 85,63%. 

Beberapa variabel digunakan untuk menentukan kondisi optimum B. cereus dalam 

dekolorisasi zat warna direct red-81 diantaranya pengaruh pengocokan, waktu, 

konsentrasi, pH, dan suhu. Dekolorisasi direct red-81 oleh B. cereus optimum pada 

kondisi tanpa pengocokan, waktu dekolorisasi selama 24 jam, konsentrasi direct 

red-81 sebesar 80 mg/L, pH 7, dan suhu inkubasi 37˚C dengan persen dekolorisasi 

sebesar 88,10%. kondisi optimum B. cereus diterapkan pada dekolorisasi limbah 

cair direct red-81 dan hasilnya menunjukkan bahwa B. cereus juga mampu 

mendekolorisasi limbah cair direct red-81 dengan persen dekolorisasi sebesar 

89,11%. Berdasarkan hasil analisa kromatografi lapis tipis dan spektrum UV-Vis 

menunjukkan bahwa zat warna direct red-81 dan limbah cair direct red-81 

mengalami proses degradasi oleh bakteri B. cereus. 

Kata kunci  : Dekolorisasi, degradasi, Bacillus cereus, direct red-81, 

   limbah, Kromatografi lapis tipis.  

Kutipan : 43 (1985-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kain jumputan menjadi kebanggan tersendiri bagi kota Palembang dengan 

berbagai jenis produknya yang mampu menarik perhatian masyarakat luar daerah 

bahkan mancanegara. Perkembangan industri tekstil kain jumputan di kota 

Palembang saat ini sudah mengalami kemajuan yang dapat memberikan dampak 

positif terhadap perekonomian masyarakat. Sebagian besar industri tekstil kain 

jumputan di kota Palembang merupakan industri skala kecil (home industry). 

Penggunaan zat warna untuk industri tekstil kain jumputan meningkat seiring 

dengan permintaan konsumen akan bahan tekstil. Salah satu proses penting dalam 

tahap penyempurnaan bahan tesktil adalah proses pewarnaan kain (Agustina dan 

Amir, 2012). 

Sebagian besar proses pewarnaan kain jumputan menggunakan zat warna 

sintetik karena harganya murah, tahan lama, mudah diperoleh, dan mudah dalam 

penggunaannya (Agustina dan Amir, 2012). Ada beberapa macam zat warna 

sintetik yang umum digunakan untuk proses pewarnaan kain salah satunya zat 

warna direct. Zat warna direct adalah salah satu zat warna azo yang bersifat toksik, 

karsinogenik dan termasuk senyawa non-biodegradable (Safni dkk, 2015). 

Menurut Christina dkk (2007), sekitar 60-70% limbah hasil pewarnaan ditemukan 

mengandung zat warna azo. 

Limbah cair yang dihasilkan dari proses pewarnaan kain jumputan seringkali 

dibuang langsung ke saluran pembuangan air sekitar pemukiman. Pembuangan 

limbah cair secara langsung dapat menyebabkan kerusakan ekosistem dan 

penurunan kualitas air. Oleh sebab itu perlu diperlakukan pengolahan khusus pada 

limbah cair hasil pewarnaan salah satunya dengan metode dekolorisasi (Cundari 

dkk, 2016). 

Dekolorisasi merupakan suatu proses yang dilakukan untuk menghilangkan 

atau mengurangi intensitas warna zat warna sintetik pada limbah cair. Dekolorisasi 

dapat dilakukan secara fisika dan kimia. Kedua metode ini lebih efektif, namun 

membutuhkan biaya yang besar dan peralatan yang khusus, sehingga metode 
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biologi dapat dijadikan sebagai alternatif dalam proses dekolorisasi limbah cair zat 

warna azo (Permatasari dkk, 2018). Biodekolorisasi meliputi beberapa tipe 

diantaranya biodegradasi, biotransformasi, dan biosorpsi. Degradasi awal zat warna 

azo ditunjukkan dengan penurunan intensitas warna dan pelepasan amina aromatik 

yang tidak berwarna oleh bakteri. Dekolorisasi terjadi pada kondisi anaerob dengan 

putusnya ikatan azo yang dilakukan oleh enzim azoreduktase. Azoreduktase 

mereduksi ikatan azo pada zat warna sintetik dengan NADH sebagai kofaktor 

menjadi molekul-molekul yang lebih sederhana dan tidak berwarna (Meitiniarti 

dkk, 2005).  

Bakteri merupakan mikroorganisme yang paling sering digunakan untuk 

dekolorisasi karena banyak di temukan dalam limbah sehingga mudah diisolasi.  

Selain itu, pertumbuhannya juga cepat, serta mudah beradaptasi pada suhu dan 

salinitas yang ekstrim (Permatasari dkk, 2018). Salah satu kandidat biologis yang 

cocok untuk digunakan sebagai agen pendekolorisasi adalah bakteri B. cereus. 

Menurut Iqbal (2019) B. cereus mampu mendekolorisasi zat warna congo red dan 

limbah cair industri tekstil dengan persen dekolorisasi masing-masing 87,16 % dan 

87,95% pada kodisi yang diatur. Laju dekolorisasi congo red dan limbah tekstil 

oleh B. cereus juga bergantung pada kondisi pengocokan, waktu, pH, suhu, serta 

konsentrasi zat warna. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 1. Bagaimanakah kondisi optimum B. cereus dalam dekolorisasi zat warna 

direct red-81 dengan metode spektrofotometri UV-Vis? 

2.  Apakah B. cereus pada kondisi optimumnya dapat diaplikasikan dalam 

mendekolorisasi limbah cair  zat warna direct red-81 pada industri tekstil 

kain jumputan? 

3.  Bagaimanakah proses dekolorisasi yang terjadi pada B. cereus dalam 

dekolorisasi zat warna direct red-81 dan limbah cair zat warna direct red-

81 dengan metode kromatografi lapis tipis dan spektrum UV-Vis ?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menentukan kondisi optimum B. cereus dalam dekolorisasi zat warna 

direct red-81 dengan metode spektrofotometri UV-Vis  

2. Menentukan kemampuan B. cereus pada kondisi optimum untuk 

dekolorisasi limbah cair zat warna direct red-81 pada industri tekstil kain 

jumputan dengan metode spektrofotometri UV-Vis dan kromatografi 

lapis tipis.  

3. Menentukan jenis proses dekolorisasi yang terjadi pada B. cereus dalam 

dekolorisasi zat warna direct red-81 dan limbah cair zat warna direct red-

81 dengan metode kromatografi lapis tipis dan spektrum UV-Vis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah dapat dijadikan 

sebagai metode alternatif yang ramah lingkungan dalam mengolah limbah cair zat 

warna direct red-81 yang ada di lingkungan pada industri tekstil kain jumputan 

sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan oleh limbah cair zat warna 

direct red-81 pada industri tekstil.   
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